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Layanan Global Turut Bangun Koneksi Investor Indonesia
Layanan perbankan, yang menjodohkan mitra bisnis dari negara lain dengan pelaku usaha setempat,

turut mendukung pelaku usaha memperluas jaringan bisnisnya.

Anastasia Joice Tauris Santi

Ekspor gula menempati porsi
46,5 persen dari total ekspor
komoditas Hindia Belanda ta-
hun 1884. Selain bank Belanda,
bank swasta asing masuk dan
membuka cabang di Batavia,
seperti The Chartered Bank (ki-
ni Standard Chartered Bank)
pada 1863, The Hongkong
Shanghai Banking Corporation
Limited (sekarang HSBC In-
donesia) pada 1884, dan Yo-
kohama Specie Bank (menjadi
MUFG Bank) tahun 1919, juga
bank-bank asing lain.

Pada awal kehadirannya di
Batavia, HSBC tak hanya mem-
fasilitasi pedagang gula Batavia
mengekspor gula ke Singapura
atau Yokohama (Jepang). Me-
reka juga membantu pedagang
gula Hamburg (Jerman) mem-
bangun pabrik gula di Indo-
nesia, lalu mengapalkan hasil-
nya ke Eropa. Selain di Batavia,
HSBC juga membuka cabang di
pecinan San Francisco (Ame-
rika Serikat) tahun 1850. Bisa
dibilang, HSBC menghubung-
kan pelabuhan-pelabuhan pen-
ting di sejumlah negara.

Tahun ini, menandai 140 ta-
hun kehadiran di Indonesia,
HSBC Indonesia terus berperan
memperlancar konektivitas re-
lasi bisnis lintas negara. ”HSBC
berakar di Asia. Kami sudah
berada di sini selama 140 tahun.
Kami bukan bank Amerika, bu-
kan bank dari Eropa, kami ada-
lah bank Asia. Indonesia adalah
pasar yang sangat besar, terlalu
besar untuk diabaikan,” kata
President Director HSBC Indo-
nesia Francois de Maricourt,
awal Juni lalu, di Jakarta.

Maricourt menambahkan,
pada masa lalu, HSBC hadir di
Batavia menghubungkan peda-
gang gula dengan mitranya di

luar negeri. Kini, HSBC Indo-
nesia menghubungkan Indone-
sia dengan dunia luar.

”Kami memiliki pengalaman
panjang membuat konektivitas
di berbagai negara. Kami hadir
di 60 negara. Tentu kami mem-
bantu pelaku usaha Indonesia
ke luar dan sebaliknya, dunia
luar ke Indonesia,” ujar Mari-
court.

Tidak hanya korporasi, na-
sabah individu juga dapat me-
nikmati layanan konektivitas
internasional. Paling sederhana
adalah membantu nasabah
membuka rekening tabungan
untuk anak yang kuliah di luar
negeri, bahkan sebelum anak
tersebut berangkat.

Menuju Indonesia Emas
2045, banyak hal yang harus

dilakukan, misalnya mengem-
bangkan bisnis untuk mencip-
takan lapangan kerja dan meng-
gerakkan sektor riil. Para pe-
laku usaha Indonesia pun terus
memperluas pasar hingga ke
luar negeri.

Membantu ekspansi bisnis
Ekspansi ini jauh lebih mu-

dah jika dilakukan bersama
mitra, seperti perbankan. Ma-
naging Director Head of Whole-
sale Banking HSBC Indonesia
Riko Tasmaya menjelaskan, se-
lain menjalin konektivitas in-
ternasional, pilar HSBC lainnya
adalah mengembangkan eko-
nomi baru. Pada Maret lalu,
HSBC mengumumkan ASEAN
Growth Fund senilai 1 miliar
dollar AS (Rp 16,2 triliun) untuk

mengakselerasi ekspansi per-
tumbuhan perusahaan digital di
kawasan ASEAN, termasuk per-
usahaan dari Indonesia.

eFishery, perusahaan rintis-
an akuakultur, merupakan sa-
lah satu penerima dana itu, ber-
bentuk pembiayaan ramah ling-
kungan (green financing) dan
sosial untuk modal kerja ber-
jumlah Rp 487 miliar atau 30
juta dollar AS. Modal kerja ini,
antara lain, untuk menambah
armada eFeeder, yaitu perang-
kat pemberi pakan otomatis
berbasis artificial intelligence of
things (AIoT) atau kombinasi
kecerdasan buatan dan infra-
struktur internet. Perangkat ini
disewakan kepada mitra pem-
budidaya ikan dan udang. Pe-
labelan ramah lingkungan dan

sosial (environmental and so-
cial) ini telah dikaji secara sak-
sama oleh HSBC Indonesia se-
hingga tidak terjadi green -
wa s h i n g .

HSBC Indonesia, kata Riko,
mendukung nasabah korporasi
bukan ketika mereka sukses,
melainkan mendampingi sejak
awal seperti ketika memulai ri-
set pasar. ”Yang kami lihat ada-
lah karakter dan va l u e dari klien
dan kami percaya hal itu di-
lakukan dengan tujuan yang je-
las. Selain itu, seperti apa bisnis
modelnya sehingga dari awal
kita bangun bersama kisahnya,
bukan masuk di tengah-te-
ngah,” lanjut Riko.

Salah satu pendiri dan CEO
eFishery, Gibran Huzaifah,
mengatakan, perusahaan rintis-
an tersebut sedang membangun
hilirisasi. ”Kami ingin membu-
ka akses pasar yang lebih luas,
jadi kami sudah mengekspor
produk ke beberapa negara, se-
perti Amerika, China, dan Je-
pang, dengan dukungan dari
HSBC Indonesia, sehingga hasil
budidaya Indonesia ini terhu-
bung ke pasar global,” k a t a ny a .

Saat ini ada sekitar 200.000
pembudidaya yang mengguna-
kan berbagai layanan berbasis
teknologi dari eFishery. HSBC
Indonesia juga membantu
eFishery berekspansi ke India.
HSBC Indonesia, yang memiliki
jaringan kantor di India, mem-
bantu eFishery membangun re-
lasi bisnis dengan rantai pasok
di India. ”Kerja sama dengan
HSBC Indonesia bukan hanya
pembiayaan, tetapi juga jasa
perbankan dan kemitraan. Di
India, kami butuh mitra dengan
perusahaan setempat, tetapi ja-
ringan kami terbatas karena ba-
ru masuk ke negara tersebut.
HSBC Indonesia menghubung-
kan kami dengan perusahaan

s et e m p a t , ” ucap Gibran.
Perusahaan rintisan lainnya

yang mendapat pinjaman dari
HSBC Indonesia adalah Awan-
Tunai. AwanTunai memberi-
kan solusi digital untuk warung
kecil agar dapat beroperasi le-
bih efisien. HSBC Indonesia
memberikan fasilitas pinjaman
Rp 300 miliar atau 18,5 juta
dollar AS kepada AwanTunai.

”Dukungan HSBC penting
untuk meningkatkan inovasi
kami,” kata CEO AwanTunai
Dino Setiawan.

HSBC Indonesia juga mem-
bantu perusahaan asing ber-
investasi ke Indonesia. Riko
menambahkan, dalam kerang-
ka konektivitas internasional,
HSBC Indonesia mendukung
investasi asing langsung ke In-
donesia. ”Kami membantu
mencarikan mitra. Setelah ma-
suk, kami dukung dari sisi la-
yanan perbankan,” kata Riko.

Lalamove, platform pengi-
riman yang berinduk di Hong
Kong, juga terbantu layanan
HSBC Indonesia. ”Kami selalu
berupaya meningkatkan kuali-
tas layanan kepada pelanggan
sehingga membutuhkan mitra
perbankan yang mendukung
bisnis kami. Sebelum menggu-
nakan solusi Omni Collect dari
HSBC Indonesia, terdapat be-
berapa tantangan yang dihadapi
tim keuangan dalam operasi-
onal. Kami juga membutuhkan
dukungan 24/7 untuk mem-
bantu jika ada masalah teknis
dalam layanan yang HSBC bisa
berikan dalam solusi Omni Col-
lect,” tutur Andito Bagus Pra-
koso, Managing Director Lala-
move Indonesia.

Sejarah panjang layanan per-
bankan yang membawa pelaku
usaha Indonesia sukses di pasar
global akan terus berlanjut.
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L ay a n a n express banking di Kantor Cabang HSBC Indonesia Jakarta Pondok Indah, Jakarta
Selatan, Selasa (26/6/2024). HSBC Indonesia mengembangkan layanan perbankan yang turut
mendukung perluasan koneksi bisnis investor Indonesia hingga ke pasar global.

Setelah Perang Diponegoro,
yang berlangsung tahun
1825-1830, kas pemerin-

tah kolonial Hindia Belanda lu-
des. Untuk mengisinya, Guber-
nur Jenderal Hindia Belanda
Johannes Graaf van den Bosch
pada 1830 memberlakukan ke-
bijakan tanam paksa. Tanam
paksa mengharuskan rakyat
menanam komoditas yang
menguntungkan pemerintah
kolonial, seperti kopi, tebu, teh,
dan kina, untuk diekspor.

Sejarawan dan Dekan Fakul-
tas Ilmu Budaya Universitas In-
donesia Bondan Kanumoyoso,
di Jakarta, Senin (29/7/2024),
menjelaskan, selain membuat
pemerintah Hindia Belanda ka-
ya raya, hasil bisnis tanam pak-
sa mampu membentuk kelas
menengah baru di Belanda. Me-
reka lalu menuntut ikut serta
dalam perekonomian tanah ja-
jahan, yang semula dikuasai pe-
merintah kolonial. Banyaknya
tentangan rakyat Belanda ter-
hadap kebijakan kolonial mem-
buat tanam paksa dilonggarkan
dan secara resmi dihapus pada
1870. Undang-Undang Agraria
1870 memungkinkan pihak
swasta terlibat perdagangan di
Hindia Belanda.

”Masuklah modal swasta ke
Batavia. Tidak hanya dari Be-
landa, tetapi juga dari negara
lain. Tidak hanya perbankan,
tetapi juga sektor lain, seperti
perusahaan pertambangan. Ke-
lak, ketika kita merdeka, per-
usahaan-perusahaan Belanda
dinasionalisasi, seperti bank,
perusahaan kereta api, tetapi
perusahaan dari negara lain
tetap eksis,” tutur Bondan.

Perbankan turut membantu
ekspor komoditas dari Batavia
ke negara lain, termasuk gula.


	13 Nasional (Right) - 24KO310710

